


Abstrak

Pendididikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya

untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien.

Pendidikan mempunyai empat batasan besar untuk kemungkinan kapan dapat dimulainya

pendidikan itu, yaitu: 1) pendidikan dimulai sebelum nikah, 2) Pendidikan dimulai sebelum anak

lahir, 3) Pendidikan dimulai sejak anak lahir, 4)Pendidikan dimulai sejak anak mengenal

kewibawaan. Secara garis besar yang dimaksud pendidikan di masyarakat jawa adalah usaha

sadar yang dilakukan seseorang terhadap orang lain, supaya orang itu mengetahui atau pintar

tentang segala sesuatu yang ada didalam kehidupannya terutama pengetahuan agama dan agar

menjadi lebih baik.

Dalam masyarakat banyak tradisi yang mereka laksanakan, salah satunya adalah tradisi

tingkeban. Tradisi ini adalah salah satu cara untuk membentuk anak, agar kelak anak itu menjadi

manusia yang baik, berguna bagi Negara nusa dan bangsa khususnya bagi kedua orang tua. Dan

penulis tertarik untuk membahas tradisi dari sisi pendidikan sebelum anak dilahirkan, maka

penulis mengakat judul “Pendidikan Pra-Natal di Masyarakat Jawa dalam Perspektif Pendidikan

Agama Islam (Studi Kasus Tradisi Tingkeban di Medalem Tuban)” untuk penulisan skripsi.

Setelah penulis melakukan penelitian maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa :

1. Pendidkan pra-Natal di desa Medalem kecamatan Senori Kabupaten Tuban merupakan

suatu tradisi yang dilakukan seja nenek moyang zaman dahulu sampai sekarang

2. Cara-cara yang digunakan dalam pendidkan pra-Natal di desa Medalem Kecamatan

Senori Kabupaten Tuban adalah doa.

3. Kesulaitan yang dialamai dalam melaksanakan pendidikan pra-Natal di Desa medalem

Kecamatan Senori Kabupaten Tuban adalah tidak adanya ketaatan terhadap nasehat orang

tua, merasa lebih tahu, dan kurangnya orang tua member penertian terhadap generasi

muda.

4. Pendidikan pra-Natal yang melalui tradisi tingkeban di Desa Medalem Kecamatan Senori

Kabupaten Tuban praktek pelaksanaannya tidak bertentangan dengan ajaran Islam atau

tidak bertentangan dengan pendidikan agama islam.
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